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RINGKASAN HA.? I L P8Jf~LI'I' IAH . 

Te l a h dil ~lk sanakan pene li ti a n t e n t a ng K- 3 pada perusahaan-

dipilih e mpa t "il ay a h yaitu Gresik, Sidoar jo, Suraba ya, dAn 

~~o joke r t o • 

Tujua n pe ne l t ti a n ini a dal;l.h U ;'l t ult 

1. Men geva lua .. si peh=t1 o:. s'..~ naan kese lama tan dan k e sehatan ker j8. pad a 

2. "1 e n.:£t~ t c:..hui d 3.L~. k :,·s f"h at.q!l k erj a yang ada y a itu an~13. kesehatan, 

ab sensi, pe l ayanan kesehatan , jenis ke celakaan dan lain-lain. 

3. Mene; e t ahui ke8.daan lingkung·:tn ke r j 3. (l e:i .::: a n Pdn~ukuran ikl i..m 

ker j a d3 n popul ~s t yan~ ~ia • 

Me t ode l)e n e l .i ti8.n ya l1 :!- "J1 p21'~unakan adal 3. h d i s kriptif. 

Penguk uran- :p t: ng ukuran l l:1(!;kung :::t.l! ker j Et ~~an dilakukan se -

pc nu ~IiJ' .:1 oleh Bal a:L Hi p'3 r '';: 8 s SU!'G.be.y ::'l , hasi 1 .yang di dap;:l t )~ 3.n dari 

l~Hmp:wt \<:::e empa t peru .s;:l.haa n t. ers .. :: b u t. a .:l.alah .3.da b 8berAp a p e rusahaa n 
.. 

yanS belllm meL3.ksana~. ::\n ll e r ('l. tu r .stn- pcraturan p<3 rundangan y a ng l ber -

lak u, n 9,"n un a da pu l a :,a116 teL1.h ne l aks a na}:a n s emua pe r-<:turan j .an . 

.peru ndangan y an2: .:tda ba ik mengen £'ti keseha t a n .'~ e r j a, lingkungan 

k e r j a mctup~m kr.;s elama t a n k e r j a • 



KATA PENGANTA.R 

Dengan mengucapkan puji Syukur kehadirat Tuhan yang Maha Esa, 

akhirnya laporan penelitian ini dapat diselesaikan juga. 

Laporan ini merupakan hasil kerja sarna antara. Peneliti dart Un1 

versitas Airlangga dengan Kantor Wilayah Departemen Tenaga Kerja 

P~opinsi Jawa Timur • 

Penelitian ini dapat terlaksana berkat kerjasama yang baik dari-: 

pada Bappeda Tingkat I Propinsi Jawa Timur, Gubernur Kepala D~ 

rah Tingkat I Jawa Timur c.q Direktorat Sosiar Politik, Para kji 

pala Daerah Tingkat II, Kotamadya Surabaya, Kabupaten Sidoarjo, . 

Kabupaten Gresik dan Kabupaten Hojokerto, serta Perusahaan - Pst 

rusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini • 

Kami mengucapkan banyak terima kasih kepada semUa pihak yang 

telah me,mbantu terlaksananya peneli tian khususnya kepada kalian 

yang telah kami sebutkan diatas • 

Keselama t an dan kesehatan kerja memang memerlukan penanganan yang 

sungguh- s ungguh baik dari Pemerintah)c~q~ , ins1;.ansi terkait, pery 

sahaan, maupun tenaga kerja agar tercipta kondisi kerja yang 

aman dan sehat dalam mencapai tingkat produktivitas dan effisiency 

setinggi mungkin • 

Akhirnya, kami menyadari bahwalaporan ini masih jauh dari sempu~ 
. 

na dan untuk itu kami mohon saran & perbaikan agar laporan ini . ,-

dapat dipakai sebagai dasar dari penelitian-penelitian selanjutnya. 

Surabaya, Desember 1988 

Ketua Peneliti 
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II PE1;SLI'r U.N KES~L, i·.', 'l' · d~ DAN KE;S,SH.:J.. TAN KERJA 

jpl.t\DA [p;::~ U ,S .\ HA AN Y .. ·fG ivjEMPUNY ., I J~ES IKO KEC,f 

L.d<: . ,N TINGGI . 

DAB I 

Sebo. ga i ma n3. t elah digariskan da lam GBHN ba hwa da l am PELI Tl\. 

Kelirna !)ri ori te. s pemoanguna n di le t a kkon pa da pemba ngun !3. n bida ng 

ekonom i den~an titik berat po da sek t or pertanian da n sek t or in 

d us t ri khususnya yang ba nyak menyerap t ena ga kerj a • 

;' emba ngunan indus t r i se bagai bagi a n da ri usa ha pembangunan 

eko nomi jangk~ pan jang di ar a hkan un tuk me nciptakan struktur 

ck0 nol~ i yang kokoh dan se i mba ng yai tu s truk tur ekonomi de ngan -

titik be r a t ind ustri yane maj u di dukung oleh perta ni a n ya ng 

Untuk i tu l) ro~ies i nu u sLri ali ~:; asi perlu l ebi h di mantapkan guna 

ningk~ t an l a ju pertumbuhan e~onomi dan perlua s a n l apangan kerja • 

• Pembanguna n industr i harus dapa t membuat indus tri me nj ad~ l ebih 

e fi .s Lc n clan pc ranDnny a didal am pereko nom j.an Nasiona l mil\d n menin,g 

k a t bulk dari s egi nil a i t ru. oah ma upun l a 0a ngan k erja • 

Indu s tria lis asi yo-w e pada hak eka t nya me ru ~ )akan pro s es pemba ngu -

na n 1.1<J sya~al\:'D. t indus tri menyangkut pemi:.ngka t an kualitas serta 

De ncl;' yagun i: a n 1)0 t ensi manust8 I ndo nesi a sehingga perana n pe ndidi 

k n u) r L3 : IC l!1 bUheJ.l ·u a n t o. t o. llilE.d n:asy a ral\. o. t .. dan pr a na t o. 80sia1 

MILIK 
PERPUSTAKAAN 

UNIVERSI"!'AS AIRLANGOA 
SURABAYA 
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I\ e tra mpila n d isa mping perlu un tui~ efisiensi pro duk si juga merupakan 

f a k t o r yang pe n t i ng . da l a m me nceg a h t e r j adi nya kecelakaan kerja I _ 

"'e ba b t e n a{3;a !\: e r j a yang memilild ke t r a rnpilan y a ng memenuhi persyara. 

t a n , d-Lsi Dl i n , d a n pruduk t if tl~an da[)a t me ngurang i resik o kecelaka a n • 

S e j a lan d e ngan perkclllbangan s ek t o r indu s t r i fak tor ke s e l arna t a n 

dan k eseha tan ker ja S8IdC)\i n pe n ting p e r a na nn ya menging a t bahwa seli 
, 

tor indu stri i n i r e l a tif mempunyai resi k o yang tinggi seperti mi sal 

nya k e r a.cunan , penGaruh radiasi , De nggunaan b ahan k i mia, peledak , k~ 

bakaran dan lain - lain yang menl '~kiba tkBn cac ~ t t ubuh b a hk a n kem~ 

t ian pad~ manu s i a ( t enaga k erj a ) , dan pada til i r annya a kan memb a wa 

dmnpa.k kerugian ma t eri a l pada i')erusah aan , se r t i'3 dapa t menimbu lkan k~ 

r esahan sosial pada masyarakat • 

leber:::tpa c .Jl1 t oh jl:niG p~ru E~jha an d enGan r e sik6 tinggi a da l a h : 

Feru sahaan yang mengel c) l a bahan - oaha n k imia berbahaya misalnya : pe~ 

t isida, asbe s , pu puk • 

? erusaha a n l a in yang be r bahaya bul~ l kese ha t a n d a n kese l a ma t a n tena ga 

\<;c r j:'l t e o 'n1 .3suk pe I'u ~ah:la n t ek s ti l , boiler , me s :Ln pr e s s dan l a i n-la in. 

)isal!lpi ng i t u ad~l j u~iJ. pe rU Sah a Qll d engan r esi k? r e l a tif kura ng , n amun 

jn oi k ar'-' l' ~ . tit t ;· L1kf:" lnD keselam n l 'U l ke r j a perusahaan t er seLu ~ b elum 

,L,d l pe nc ertlan r esi ko tin CI..;; :i. u:Lsini Di.;l,ik al\: i ba t y ang l a ngsung -

a tau pu n YDllg dir:ls['\kan kemu di a n , mi salnya pe n y a k i t akiba t kerj a ( p6 

nyaki t j ao(1. tan ) • 



Faktor - f aktor resiko ini p eriu ditekan serendah mungkin kalau 

tidak b i sa dihindari sarna sekali , o leh karena itu perlu diupay~ 

• ka n pene litian t erapan yanG nant inya dapat dijadika n sebagai 

Iandasan i)agi :)elne r inta h untuk !!l ent;ambil l a n gkah - langkah kebi 

j aksa. n <Jan dJl.lam pcman8una nny a • 

1. Tu ju ~n ) e n e litian a da l a h 

1. !·:encevalua si pel.a.ksa.naan kese l amatan dan kesehatan kerja 

pada peru s~h a.in yang diteli ti • 

2 . l'ic Yl (; etahul da t a keseha t an kerja yang ada , yakni : angka k.§. 

sa:<:i tan , (, bs ensi , pe l ayana n kese h a t a n, j enis l~eeelakaan 

d~n lain l ain . 

5 . 1<8 nce tahu j ke;)cL.:- an line;kul!e;an kerj a d e nc;an penguk uran - pe 

nLu;':; uran j .;·, 1:L1 1I k erja dan l'lol usi ya ng ada • 

1. Seba3ai bahan mas ukan , baik da ri perusaha~n mau pun Pemerintah 

~ll n o ::.entjamb il. l:;nc;kah - l er!:~k ah kebij ak ~; D,naan lebih l a njut 
I 

d.t l; I.rr, u ~)iJ..y D, ne n y em :-lU rn :..wn l' c l uk sana Dn ke E: e l ama tan dan keseha ' -: 

t :u !-:t] I ' j" (l l lc r u saha:::l.n- pel'unahaa n teru t i.\ma pada industri ya ng 

bolun. Il!CL,ks ' n: ,i:. ' · 11 ~)ro (~. l · alll l'. vsu l alrlatan d c111 kes ehatan kerj a ,d.§. 

n;:;<, n uai k • 

2 . Seb:) i~ A. i bB hi; n masukan un tuk u saha pene egallan , peneemaran ling 



1.4. TINJAUAN PUS TAK:~ • 

Dalam melaksanakan program keselamatan dan kesehatan kerja di 

perusahaan ada beberapa peraturan dan perundangan yang menga-

tur masyarakat tersebut • 

Undang-undang No. 1 tahun 1970 pasal 10 menguraikan tentang -

keberada?B panitia pembina keselamatan dan kesehatan kerja ( 

P2K3) di perusahaan • . 

Dalam rangka perkembangannya, dengan .elalui peraturan Menteri 

Tenaga Kerja tahun 1987 No 4. ditetapkan adanya keharusan un 
tuk membentukP2K3 b~gi perusahaan -perusahaan dengan karyawan 

lebih besar 100 Orang • 

Dalam melaksanakan fungsinya P2K
3 

didasari oleh kebijaksanaan­

dari pimpinan perusahaan selaku ketua P2K
3 

secara tertulis • 

Tugas sehari-hari dari panitia P2K
3 

banyak .dikerjakan oleh se­

kertaris dengan baik, agar program K-3 diperusahaan berjalan -

lancar • Sekertaris P2K
3 

adalah seorang ahli dibidang K-3 • 

Pad a dasarnya yang ditangani P2K
3 

meliputi banyak hal antara -

lain : k es elamatan kerja, kesehatan kerja dan lingkungan kerja. 

KESELi~ MATAN KER JA • 
I 

Dalam bidang ini diusahakan agar jumlah kecelakaan dapat d1kur~ 
I 

ng1 atau banyak cara lain yang harus d1tempuh • Untuk mencapai -

hal terse but t ergantung dari permasalahan yang ada di perusahaan 

masing-masing misalnya 

- menyediakan alat pelindung diri yang memadai • 

- pengetatan pemakaian al a t- alat pelindung diri ol eh tenaga 

kerja • 



- penyuluhan kesehatan dan keselamatan kerja, yang dapat ber~ 

pa poster-poster, beban diskusi dan lain-lain. 

- peningkatan ketrampilan karyawan dan penetapan standar Op~ 

rating procedure • 

Usaha-usaha seleksi tenaga kerja pada jenis pekerjaan tertentu. 

- perbaikan - perbaikan pada lingkungan kerja • 

Usaha-usaha tersebut diatas memerlukan partisipasi aktif dari semUa 

Orang di perusahaan • 

KESEHATAN KERJA • 

Ruang lingkup dari bidang ini banyak ditujukan pada manusia atau t~ 

naga kerja dalam rangka menuju tenaga kerja yang sehat, efisien dan 

produktif • Beberapa contoh usaha dari bidang ini antara lain : 

- pemeriksaan kesehatan awal atau sebelum kerja • 

- pemeriksaan kesehatan berkala • 

- pemeriksaan kesehatan khusus • 

- program-program pencegahan berbagai gangguan kesehatan atau 

penyakit batk yang umum maupun yang karena pekerjaan • 

- pro~ram-program peningkatan kesejahteraan keluarga dan anak 

dari pada tenaga kerja • 

Dalam melaksanru{an kegiatan-kegiatan terse but diperlukan sarana dan 

ketenagaan yang memadai, terutama tenaga kesehatan yang telah menda 

patkan ketrampilan di bidang Hiperkes & keselamatan kerja • 

LINGKUNG-AN KEHJA • 

Evaluasi lingkun-gan kerja merupakan hal yang harus dilaksanakan apA 

bila diinginkan hasil yang maksinial dari usaha-:-usaha Hiperkes & k~ 
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selamatan kerja • Evaluasi lingkungan kerja bisa meliputi 

- faktor physik bising, getaran, cahaya,panas, tekanan,k~ 

cepatan angin, radiasi • 

faktor kimia gas, uap, debu • 

faktor fisiologis posisi mesin, meja, kursi, dan lain-lain 

dihubungkan dengan komposisi tubuh manusia. 

Upaya untuk menegakkan diagnosa dari kelainan-kelainan yang ada pada 

perusahaan tidak bisa dilepas dari evaluasi lingkungan • 

Dengan sendirinya untuk mendapatkan hasil yang objectif di perlukan -

alat alat ukur yang sesual dan dapat dipercaya • Apabila hal ini dil~ 

laikan bukan tidak mungkin lingkungan kerja akan menjalar ke lingku -

ngan umum disekitarnya • 

Bidang kes elarnatan dan kesehatan kerja mernerlukan penanganan managemen 

yang sungguh-sungguh, terlebih -l ebih pada perusahaan yang mempunyai -

resiko kecelakaan tinggi • 

Sebagai diketahui dalam mencoba mengukur kecelakaan para ahli dari 1LO 

dan Negara-negara industri telah rnembuat beberapa rumus antara lain : 

- Accident freqwency rate jurnlah kecelakaan X 1.000.000 = 
jumlah man hours 

- Accident severity rate = 
jumlah hari yang hilang X 1.000.000. 
jumlah man hours 

dimana bila terjadi kematian karena kecelakaan,jurnlah hari yang hilang 

disetarakan 7500 ' U S ~ ) 6000 ( ILO) ~ 
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1.5. METODOLOGI PENELITIAN • 

Bila ditinjau dari segi sifat dasar penelitian, maka penelitian 

ini adalah penelit i an terapan yang bersifat observasional • 

Dari segi tempat penelitian, maka penelitian ini termasuk pe­

nelitian lapangan • Ditinjau dari segi Epidemiologi, bersifat 

Cros sectional • 

Berpola pada masalah data yang diamati, maka pengumpulan data m~ 

rupakan data primer dan sekunder • Berdasarkan metodologi anali­

s a , maka penelitian ini adalah deskriptif • 

1.5.1. TEHNIK PENGUMPUL;.\. N D.">-T " 

Data yang dikumpulkan meliputi data primer dan sekunder • 

Data primer : 

Data ini diperoleh langsung dilapangan dengan tehnik pelaksa -

naannya dilakukan dengan jalan 

1. Form kuesioner / interview 

2. Observasi 

3. Pengukuran Iingkungan dengan alat detektor dan analisa Lab~ 

ratorium • 

Data sekunder : 

Data ini diperoleh dari perusahaan yanG dikunjungi da.n laporan 

dari dinas terkait • 

1.5.2. ANALISA DATA. 

Data diamati secara deskriptif dengan o_ ~ perbandingan norma atau 

pun angka-angka yang telah ditetapkan s ebagai standard (nilai 

amb ang batas) • 



.5.4.2. Kesehatan kerja 

angka kesaki tan 

- angka kecelakaan kerja 

- angka absensi dan 

- keluarga berencana • 

• 5.4,3 Lingkungan kerja 

- iklim kerja 

- bising 

- kadar debu 

- pencahayaan 

s anitasi perusahaan • 

• 5.J.t.l~ Alat- a l a t yelle; dipc:kc.i 

- ~"'Lik:ro me t er 

- globe ther mome t er 

- kat a thermometer 

- sound level meter 

- l ux ilia-t ar • 

- r '-l'H:' l~u l '. '.L.' ~ · t S E.l Dl p l ( I' 

- spectro photo meter 

.5.5 PELAKSANA AN PENEL1TIAN • 

• 5.5.1 Wawancara 

Wawancara dilakukan oleh peneliti (ketua peneliti dan anggota) 

dengan didampingt oleh Counterpart terhadap responden, dalam 

hal ini adalah tenaga kerja yang ditunjuk oleh Direktur Utama 
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yang dianggap mampu dalam lLlenangani keselamatan dan kesehatan ke.: 

ja di perusahaa~ • 

Wawancara dimulai pukul 10.00 sampai pukul 14.30 sesuai dengan -

jadwal yang sudah d1kirim oleh ~ eneliti (liha t lampiran) • 

. 5.2 Pemeriksaan lingkungan kerja • 

PemerL-:.s a8.B lingk ungan k er ja dilakul{an sepenuhnya oleh balai Hipe..: 

kes Surabaya • 

• 5.3 Lama Penelitian • 

Penel j t i an ini dil)erlu:':an w'a~tu 6 ( enam) buJ. an sejak perjanjian 

kerja sarna ditanda tangani • Jadwal waktu' p elaksanaan sebagai beri 

kut 

~ Kegiatan I II III IV V VI 

Persiapan Lapangan !XXX 

Pengumpulan da ta XXX 

Prosesing data XXX r 
1-. 

Analisa dc,ta XXX 

Persiapan seminar XXX 

Laporan Penelitian X~ 

Biaya penelitian yang disediakan untuk mendukung penelitian ini, s~ 

besar Rp. 5.500.000 ,- (lima juta lima ratus ribu rupiah) dari dana , 

ane;garan pembangunan dan belanj a Daerah (APBN) tingkat I Jawa Timur 

t ~hun anggaran 1988/1989. Proyek penelitian dan pengembangan Wila-

. yah J awa Timur • 
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BAB II 

}V,S IL P:i:NGUM.F-Uth N DATA & FEMBAllASAN --------_._- --------
Pengumpula n data pacta ;~ eempat perusahaan didapatkan hasil sbb 

Tabel I 

KEA DA. H :CSEHATAN KE]:"(J::" P-" DA KEEJV1 7·AT PERUSAHAAN DI JATIM 

1. Kesehatan k erja 

Nama PT 
i\egiatan 

Orga nisasi 

Sarana 

Petugas 

j,ktivi t as : 
- angka kesakitan/bln 

I ( P ) 

++ + 

+++ 

+++ 

0 , 3% 
--------------~-----------------

- pemeri ksa a n keseh~ tan +++ 

- A bse n ti esm e /bI!! * 3, 6'1/, 

II ( I) 

+ 

? 

+ 

1 ,58% 

III (H) IV (A) 

++ 

;. ++ 

+ ++ 

0,15% 0,4% 

+ ++ 

7,5% 1 ,07fo ---------_._-- -._--..,.-----------------------
Absen tiesme /hari * .' 15'11 .... J , It) 0 , O7% 0,31~~ 0,05%-

i<: etera ngan . * Berdasarkan sura t ijin dok ter (bIn Juli 1988). 
+++ s esuaj_ den gan norma atau p~raturan )lang ada. 

++ mende _.ati nurma a tau peraturan yang ada 

+ kura !lg menlenuhi norma CJ. t a u pera turan yang ada. 

t idak .memenuhi norma atau per;3. turan yang aida. 

Dari da t a pada t abe l I t erl i. ,a i... b8.hwa untuk bidane ke t;ehatan kerja 

ha.nya l'8I' uf:33.ha.an I y a ng melaksana~an progra.c1 s esuai dengal?- norma / 

pera tUran yang ada, s e mua hasil-hasil keg j_atan dapat diffionetor de 

ngan b ~t:U.c , s ehin(S[;;a sallga t fJ emuda hkan e V ~·11 'Aasi. 

Dibidang Or ganisa.si .rerusahaan yang tj_d .~~c mena!lgani kesehatan ker 

-ja hany a. pe r us iJ.haa.n nomor I I y ang secara struktural tidak ada. 
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Hal ini sebetulnya tidak sesuai dengan undang-undang pokok kesel~ 

matan dan kesehatan kerja No. 1 tahun 1970 pasal 10. Dimana peru­

sahaan yang mempunyai karyawan lebih besar 100 Orang seharusnya 

sudah memiliki program P2K3 • 

Keadaan Organisasi ?erusahaan yang bisa menangani masalah keseha -

tan kerja dengan baik dan yang memang sesuai dengan norma/peraturan 

yang ada dapat dijumpai pada perusahaan No. 1 dan 4 • 

B~l a~ Pengobatan/rumah sakit yang ada dalam lingkungan kerja, dengan 

adanya organisasi ini, ~erusahaan-perusahaan tersebut dapat memberi 

kan pelayanan kesehatan secara langsung ke pada tenaga kerja pada 

saat yang diperlukan • 

Disamping hal tersebut bila perusahaan telah membentuk 'suatu Orga~ 

sasi yang menangani masalah kesehatan kerja, tentunyadengan seCara 

konskwen akan menyediakan anggaran dan sarana yang diperlukan • 

Walaupun demikian ada juga~ peru~e.aan yang menyediakan anggaran 

dan sarana bagi kesehatan kerja tetapi tidak mempunyai Organisasi -

khusus yang menangani hal tersebut. Keadaan ini memungkinkan peru 

sahaan ter s ebut tidak terikat secara moral untuk memenuhi Program -

program kesehatan kerja • 

Sarana yang diperlukan bagi program kesehatan kerja disuatu perus~ 

haan antara lai n 

-B. P / R.S 

- Ambulance 

- Apotik 

~ 

\ 
\ 
\ 
I 

rvllLIK 
PERPUSTA~AAN 

U~lVERSlTAS AIP-LANGGA 

SUItA'BAYA 

- Perlengka pan administrasi/penunjang diagnostik dll • 

P~da umumnya k e empat perusahaan yang, diteliti menyediakan sarana 

untuk terselenggaranya program ke sehatan kerja, walaupun tingkat 
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kelengkapan sarana dari masing masing perusahaan berbeda • 

Beberapa program di bidang kesehatan kerja antara lain pemerik 

saan kesehatan (awal,berkala & khusus) pada perusahaan I dan IV 

berjalan dengan baik, sehingga dapat diketahui k~adaan kesehatab 

da~i para .tenaga kerja • Adapun kelengkapan sarana & petugasnya 

dari masing-masing perusahaan dapat dilihat pada tabel II • 

JUIlIh.h 

u l~l "'"1n 

'W·IWu 

PPI'~ Klunk 

M.'\CAM FASlblTAS IJAN TENAGA HIGENE I'EKUSAHAAN 
DISESUAIKAN DENGAN JUMLAH TENAGA KEKJA 

Tabel II 

~t"'~11\ F"Sllill~ 

U~IA \'l\"urt .. UI 
Immlllligsl 

~lulJ,,)' pc du ~1 u II J.io. pc rlu 

r.I ~I"l.n U/l1\1I 1I IJt"1I1 IJL'III 

Plt'cmpl. 
PtflnJlc 
1Ie.llh Ex . 

MUII;,K pedu 

hklll 

InJ . 
lIys"n, 

MuLl;!k pL'du 

F:uiul:.\ 
Pemell/ll"tl 

l)okl" 

I dilkie, rull 

MI"", T,nlll 

PtlJW11 

Uilbn 

lull 

.0\))11 
flys"n, 
Puu!.h . 

Lvn ·l.lLn 
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Dari tabel tersebut diatas juga dapat dilihat jumlah petugas kes~ 

hatan harus disediakan oleh perusahaan masing-masing • 

P~da . tabe.l I perusahaan no IT yang tidak menyediakan petugas khu -

sus untuk kesehatan kerja • 

Dalam hal aktivitas atau kegiatan program kesehatan kerja berdasar 

kan data / laporan yang tersedia pada keempat perusahaan dapat di 

ketahui beberapa hal antara lain 

- Perusahaan II tidak bisa diketahui angka kesakitan/morbidity 

rate/karena pengelolaan pengobatan tenaga kerja diserahkan pada 

In-stansi lain • 

Dari sini terlihat bahwa bila perusahaan tersebut tidak mempu'.~ 

nyai organisasi yang menangani masalah kesehatan kerja, adalah 

tidak mungkin melaksanakan monitoring keadaan kesehatan tenaga 

kerja • 

- Pemeriksaan kesehatan awal,berkala,khususnya : keharusan melak-

sanakan pemeriksaan ini ada didalam undang-undang pokok kesela-

matan dan kesehatan kerja no 1 tahun 1970 pasal 8 yang berbuny1 

1. Pengurus diwajibkan memeriksakan kesehatan badan, kondisi , 
mental daD kemampuan fisik dari tenaga kerja yang akan dite­

rimanya maupun yang akan dipindahkan sesuai dengan sifat -
I 

sifat pekerjaan yang diberikan padanya • 

2. Pengurus diw'aj~bkan memeriksakan semua tenaga kerja yang ber 

ada dibawah pimpinannya secara berkala pada dokter yang di -

tunjuk oleh perusahaan dan disetujui oleh Direktur • 

Sedangkan sebagai pelaksanaan undang-undang no. 1 tahun 1970 ten -

tang keselamatan kerja, khususnya ketentuan yang menyangkut kewaji 

ban'pimpinan perusahaan untuk melaksanakan pemeriksaan kesehatan -
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Tabel III 

Nama PI' I (P) II (I) III (H) IV (A) Kegiatan 

Organisasi +++ 

Sarana 
- alat pelindung diri +++ + + ++ 

- PMK 1- +++ ++ + ++ 

Petugas +++ + + ++ 

Aktivitas 
- angka kecelakaan 1 , OJ 

' , ,/ l_ 7 , d.6 21 '12,78 

- Program P2K3 +++ ++ + -l 

kampanye +++ ++ + ++ 

kedisiplinan & pengS! +++ wasan 

Dari data pada tabel III terlihat bahwa keempat perusahaan yang di 

adakan pene,li tian ternyata satu peruEiahaan yang telah memiliki Or-

ganisasi s t r uk tural yang khusus menangani masal ah keselamatan ke.t 

ja dan Hiperkes, dimana penempatan struktur ini disesuaikan dengan 

tingkat bahaya yang dihadapi • Sedangkan tiga perusahaan yang lain 

selama ini masih dirangkap olehseseorang telah menjabat baik s~ 

I 
bagai Pimpinan personalia maupun sebagai Pimpinan bagian Produksi/ 

Tehnik. 

Organisasi fungsio nal K-3 yang nampal~ jelas dalam struktur Organi­

sasi perusahaan adalah penting, terutama bagi perusahaan-perusahaan 

ya ng mempunyai tingkat bahaya tinggi, sehingga akan memudahkan . ··P.!l 

limpahan wewenang dan tanggung jawab • 
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Perusahaan yang mempunyai organisasi fungsional khusus yang m~ 

nangani masalah keselamatan kerja relatif akan lebih mudah da 

l~ penyelanggaraan dan penciptaan ketentuan-ketentuan dibidang 

Keselamatan kerja diperusahaannya seCara tertulis, dengan mak -

sud menunjang intisari dari perundang-undangan yang ada ter~ta 

ma memuat hak-hak dan tanggung j awab yang tegas dan jelas atas 

pengelolaan keselamatan kerja baik bagi manajemen maupun bagi 

karyawan • 

Ketentuan-ketentuan di Qidang keselamatan kerja khususnya meng~ 

nai hak dan tanggung jawab, telah dilaksanakan oleh perusahaan 

tersebut yang antara lain adanya kebijaksanaan keselamatan & 

kesehatan kerja (K3) atau sefety policy dari manajemen, penyedi~ 

an dan penyelanggaraan fasilitas - fasilitas yan~ diperlukan mi­

salnya memberikan prosedur kerja yang tepat, memberikan perala-
• 

tan kerja yang cukup dan baik, memberikan alat pelindung kesela 

matan kerja yanG sesuai dengan jenis pekerjaan bagi masing - ma 

sing karyawannya, menyediakan sarana alat pemadam kebakaran yang 

cukup dan sesuai dengan yang dibutuhkan, mem'berikan lingkungan 

kerja yang aman, selamat dan sehat, memberikan ?parat-aparat 

kerja yang cuku p tepa t dan ahli dibidangnya m~sing-masing, 
I 
mem 

berikan pr ogram k erj a yang baik dan disertai pengawasan yang cy 

kup serta memberikan pendidikan dan latihan yang tepat, baik 

pendidikan dan l a tihan secara umurn maupun pendidikan danlatihan ' 
, 

~eselamatan kerja dan pemadam k ebakaran kepada setiap karyawan -

s ecara periodik • • 

Alokasi pendanaan dalam rangka pelaksanaan K-3 jelas dan telah 
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menjadi kebijaksanaan dibidang anggaran • Tetapi perusahaan lainnya 

yang belum mempunyai organisasi secara struktural yang khusus mena­

ngani masalah keselamatan kerja dim ana selama ini ditangani oYeh 

seseorang yang telah menjabat jabatan tertentu maka pengamatan di 

lapangan menunjukkan bahwa pelaksanaan perundang-undangan keselama -

tan kerja belum dapat dikatagorikan cukup baik, bahkan . ada perusahaan 

yang bisa dikatakan masih berada dibawah standard K-3 seCara umum • 

Menurut pengamatan peneliti para manajemen diperusahaan tersebut m§. 

lihat adanya K-3 belum dianggap se bagai tehnik effisiensi untuk meng~ 

mankan aset perusahaan • 

Didukung dana serta penyediaan dana didalam rangka pe~anganan K-3 be~ 

lum diprogramkan secara jelas terutama di perusahaan III • 

Panitia pembina keselamatan dan kesehatan kerja (P2K3) sebagai Organ1 

sasi ekstra struktur yang bertugas memberikan saran dan pertimbangan 

kepada pucuk pimpinan tentang masalah K-3 adalah merupakan kewajiban 

untuk dibentuk di keempat perusahaan tersebut. Di perusahaan III ini 

belum terbentuk sarna sekali • 

Kepengurusan P2K3 ini terdiri dari wakil-wakil bagian dari perusahaan 

dengan ketua adalah pimpinan perusahaan • 

Komposisi demikian dirnaksudkan agar masalah K-3 dapat dijangkau se­
I 

luruh unit ya ng ada .dan mendapatkan dukungan dari pimpinan perusaha-

an • 

Diperusahaan I,II,dan IV terlihat P2K3 ini telah menunjukkan kegia -

tan-kegiatannya anta ra lain meliputi 

a. Penyelenggaraan sidan& - sidang 

b. Inspeksi kelapa ngan • 

c~ Membuat data/statistik kecelakaan • 
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d. Membuat laporan/rekomendasi 

e. Dan sebagainya • 

Tak satupun dari keempat perusahaan tersebut selama tahun 1988 

mencapai nihil kecelakaan (zero accident). Catatan-catatan ang 

k 8: - . ·angka kecelakaan dari keempat perusahaan tersbut telah di 

buat • 

Diperusahaan I da~ IV selain catatan juga dibuat statistik, se1: 

ta penghitungan angka-angka kekerapan, keparahan dan sebagainya 

wala~pun diperusahaan IV metodenya masih perlu disempurnakan • 

Statistik ini sangat penting, J isamping merupakan salah satu 

parameter untuk menilai suatu keberhasilan K-3, juga untuk :. m~ 

nentukan pengambilan keputusan fihak manajemen • Ditinjau dari 

tingkat kekerapan kecelakaan tertinggi terjadi di Perusahaan II 

kemudian perusahaan IV, III dan I • Ditinjau dari tngkat kepara­

han adalah perusahaan IV,II,I dan III • 

Didalam pengelolaan K-3 bai~ mengenai perijinan , penyediaan : -

alat-alat pelindung diri, kasigapan dalam menghadapi masalah -

masalah darurat, pengamanan mesin/pesawat-pesc;;.wat dan sebagainya 

perusahaan I dan IV t erlihat lebih teratur dan terprogramkan k~ 

m~dian disusul perusahaan II dan III. 

Diperusahaan 11,111 dan IV pejabat . - pejabat yang menangani mas,a 

lah kesela.matall. kerja mempunyai jabatan-jabatan rangkap yang ell 

kup ha!lyak sehingga hal ini d.apa t Y'r. ruengakibatkan masalah kesel,a 

matan kerja belum tertangani secara tuntas • 

Masalah keselamatan kerja merupaijan suatu hal yang penangannya -

harus dil akukan secara proposional • . 



20 

Untuk perusahaan I tenaga-tenaga untuk itu memang memenuhi syarat 

tidak hanya bidang-bidang tehnis seperti keselamatan kerja pesawat 

'Uap, mekanik, kebakaran,kimia dan lain-lainnya namun juga bidang -

b~dang investegasi, administrasi, statistik, P3K dan sebagainya • 

Diperusahaan II ada beberapa petugas profesional dibidang keba -

karan, perusahaan IV dibidang kebakaran dan kimia sedangkan di 

perusahaan III belum ada sama sekali • 

Sebagaimana diketahui setiap tahun Menteri Tenaga Kerja RI m~ 

ngeluarkan keputusan tentang pola kampanye .Nasional keselamatan & 

kesehatan kerja • Keempat perusahaan yang diteliti melaksanakan 

kampanye keselamatan dan kesehatan kerja setiap tahunwalaupun d~ 

ngan tingkat kegiatan yang berbeda • 

Kampanye K-3 ini dianggap sangat penting, karena bertujuan mena-

namkan dan meningkatkan pengertian dan kesadaran masyarakat meng~ 

nai hakek~t dan makna K-3, betapa pentingnya K-3 dilaksanakan • 

Berdasarkan pengertian dan landasan yang dimaksud, masyarakat ber­

sikap dan ber tindak serta melaksanakan K-3 • Dalam jangka panjang 

program ini ber t ujuan membentuk menciptakan masyarakat tenaga ker­

ja dan lingkungan kerja yang bebas ancaman bahaya kecelakaan, ter 

masuk kebakaran, peledakan, penyakit akibat kerja dan pencemaran 

lingkungan kerja, sehingga terwujud masyarakat yang sehat, kuat -

dan sejahtera lahir dan hatin • 

Meskipun sUdah melaksanakan kampanye K-3 ini, tidak semua tujuan 

kam panye tercapai pada semua perusahaan yan5 diteliti • 
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Kedisiplinan & Pengawasan Managemen • 

Dari hasil pengumpulan data pada keempat perusahaan khususnya 

dalam hal tingkat pengawasan & kedisiplinan karyawan, maka pada 

perusahaan II dan III terlihat kurangnya kedisiplinan karyawan -

dalam hal pemakaian alat pelindung diri • 

K~adaan ini perlu pembinaan dan pengawasan yang lebih baik dari 

managemen yang memang merupakan sebagian dari tugas seorang 

manager (sesuai UU keselamatan kerja no, 

sal 5) • 

Sanitasi Perusahaan • 

tahun 1970 bab IV Pa 

Dari hasil penelitian pada keempat perusahaan, perusah~an I dan 

IV sudah melaksanakan program snitasi dengan baik, sedangkan p~ 

rusahaan .11 dan III mas ih belum melaksanakan program sanitasi d~ : 

ngan baik • ]:'>rogram-program £.anitasi yang dilaksctnakan antara 

lain 

1. ruang kerja - kebersihan 

- ventilasi 

- suhu • 

2. s arana makan 

3. s a rana kesejahteraan 

- ruang istirahat 

- tempat ibadah 

4. sumber dan penyediaan air • 

5. s a rana euei 

6. k amar k eeil 
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HASIL PENGUKURAN PT. HEN CHIANG 

• INTENSITAS KEBISINGA~ 

No. Lokasi Pengukuran 

Tabel IV 

!Intensitas 
terukur 

Janis 
Kablsingan 

Keterangan 
" 

1. Bag. pencuci/pencelupan 

-Pada saat exhaust j!!. ! 
lane 

93 Kontinyu 

t . 
! .> NAB 

-Pada saat tidak jalan! 76 

BO - 84 
" < NAB 

2. Bag .. Keling 

3. Bag. pengecatan 

4. ! Bag. pan. 

5. ! Bag. press 

6. Bag. Bengkel 

7. 8ag. Oven 

8. Bag. poles / linggis 

9. Beg. press 

• IN TENSI TnS PENERtlNGAN. 

No. Lokasi psngukuran 

1. Rag. pencucian/Celup 

2. BRg. Ksling 

3. !Bag. Pan 

4. Bag. poles/ampelas 

5. Bag. press 

6. Bag. Bangkel 

7. 8ag. Oven 

8. gag. poles/linggis 

9. 8ag. Finishing 

82 - 84 

88 - 92 

B4 - 86 

" --
" --
" --
" 
" 

! " NAB 

< NAB 

> NAB 

> NAB 

77 - 78 

78-.. BO 

BO .. 82 

84 - 88 

.- " 
< NAB 

< NAB 

< NAB 

.> NAB 

" 
" 

Tabel V 

Intensi tas penerangan ( lux) r Keterangl 

lok a1 Umum! ( Janis • 

!RATAIt- Kisaran !Rate~ Kisaran '! penerangil 

! 82 BO-86 ! 170 160-1BI)! elami + 
,buatan. 

! 14 8 94.198 

46 34-58 

30 23-37 

!297 127-554 

34 

64 

! 119 

23-39 

43-:87 

55-190 

MILl K 
PERPUSTAItA"N 

UNIVE~SITAS AI~LANGGA 

.. SURABAYA 

3 1 p 5 30-33 ! alam! 

133 50-293! alam! 

12 1,5 111.132 slami 

43 20-77! a1am! 
J 

92 52-146! a1em! 

43 33-48! albmi 

7B,5 16111125! slami' 

109 65-170 ! alam! 
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3. I<!\OP,R OEBU DAN I K LIr~ KERJA Tabel VI 

~o. Lo kas i pengukuraIT Kadar Oebu Sk ! Sba Rtf 

1 • 8?g.[Joles 

:::. Sa g . r oles 

3. Bag.Cat 

4. 8ag . 0\/8n 

f<ete ran C,2 n 

~·: o . 

3 °c o,a r:r mgr /m fD 

Tepul~ ,g 3,,57 35.0 27,0 59 

f~m r la s 1, 63 33~5 27,0 64 

35,5 26.0 53 

39,.0 27,: 5 51 

'.(. 5k = Suhu ke ri ng 

So a = Su hu basah alami 

I(H = K,el 8mb ab a n Nisbi 

V = f< EJ c ep ;) tan a l ir an u d ar a 

'. ~! ·il, 8 r:I e buy? n 9 me n 9 9 an g 9 u ke n i k rn a tan k e r_j a 

r1 d 2 1 a h : 1 [l rn 9 r jill 3 • 

Tabel VIr 

Lok asi pengukuTfln 

V 

m/dt 

0.226 

0. 129 

0.0002 

!.0,.287 

! N fiB 

Ba g . Oven Bag. Cat , . . SJ; .• .Q4V .. . ' -
" Men/f978.· 

1 H2S 

2 . 3°2 
"l CO - . 
(, . r . . , ~ ' ~ X 
5. f~ b 

t t d 

0 , 0 14 

:> ,41 

[', G:? 

o J ~ ' U) 

OJ 29 

0 ,12 

1,43 

0,.005 

0,082 

20 ppm 

5 ppm 

1CO ppm 

3 
! I 0,.15 IT'g/rn 
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I. PI'. HEN CHI ANG . 

Kebisingan : 

Dari hasil p engQ~uran ' lihat tabel) kalau kita kaitkan dengan 

standarisasi HiperkEis di Cibogo tahun 1974 dimana NAB bising adS! 

l a h 85 dBA, maka pada t empat-tempat t er lentu (pencucian, pom, pres) 

telah mel ebihi dari batas yang telah ditentukan • 

Hampir semua penerangan di pabrik panci He n chiang memakai penera~ 

ngan alami a h, k e cua li dibagj_a n pencel upan/penC uci.an. Namun demikl 

an hasil llasil Y!_1.ng di d,9_p :;l. t kan E3elIlU3.nya masih dibawah stand'ard yang 
• t el ah di , t en tukan • 

. 
Menuru t :)'.?ra turan :.; e r buruhan No. 7 tahun 1964, maka pada tempat 

t empE'. t ~<.: e r ja yane; t 81ah diukur s e.s uai dengan peker j aan':"'peker jaan 

ya ng memerl u~an pe ne r a ngan minimal 200 luxs • 

Kadar debu , 

Dari hasil penguku r an kaclar debu J. i_ l".l::t!13 ::erj a, maka hasil dCl.ri ke 

:~ :n pa t rU ::'t ~'"j :,:e1' j a '~t3f3 ~ :nuanya mas ih di bawah dari nilai ambang ba tas , 

ya ng t el ah ditentukan s esuai de ncan hasil lokakarya standari sasi -

Hipe r k es di Ci bogo yaitu 1J mg/m3 un t uk debu Y ~ l lg hanya mengg~nggu 

~8ni :-~ l n a tan i\:e rj ::t d3.n ti dal\: be r akibat caca t pada paru-paru • 

Suhu da n Kelembnban : 

Dalam lla l s uhu, pe ngu~uran s uhu ~ erins , rupanya hanya pada satu b~ 

g ian yan e:; memiliki suh u yang agak panas . Sedangi';,an dibag l an l ain 

umumnya yai tu ~erni l ai anta r a 30 - 330 C • 
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Hungkin hal ini disebabkan karena kelembabah yang ada di pabrik. 

Hen Chiang, sehingga memberi kesan bahwa pada keempat tempat kel: 

ja semua pengukuran menunjukkan angka di bawah dari nilai yang di 

perkenankan • l':e:e~iJaoan re2..<..:.tif ,,'ang u::um di Indonesia yaitu an-

tE',ra 65 - 90): , sedang yang ada d i pr Hen Chia ng, antar,;, 51-64 % • 

[ecepatan aliI'an Udara 

Untuk b2gian poles dan bagian open kecepatan aliran udara dapat 

dL~a ta ;<an cukup hanya pada bagian cat yang diisiKan bahwa. aliran 

udara di s itu san~ at minim • 

Kadar Ga s 

Menge llai kadar gas pa da 3 tem:')a t di pabrik tersebut (baLian open 

bagian ,~awat, bagian c a t hampir kesemuanya menunjukkan bahwa kon 

sentrasi gas-gas yang berada di 3 tempat di ~abrik tersebut masih 

dibawah NAB gas diudara bcrdas8Ikan surat keputusan Menteri nomor ~ 

. SE Oa/I\; en/1978 hanya untu,-. ,·:adar .Pb dibagian open yang sediki t me 

lebihi (lari pada NAB • 
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I. Nama Perusahaan PI'. ISPATIND 0 
~ • . 4 lam a t Kedung Turi Taman Sidoarjo 
). Jenis Perusahaan 
\-. Pengukuran Ernisi Cerob~ng 
). Tanggal Pengukuran 
). Lokasi Pen(sukuran 
7. Has i 1 

27 Oktober 1988 • 
Cerobong Ispatindo 

No 

1 

2. 

3. 

4. 

5. 
6. 

8 

9 

, J 

Tabel VIII 

Parameter 

Kabut . asam sulfat 
atau sulfur trioksida 

Oksida Nitrogen (NOx ) 

Karbon monoksida (CO) 

Partikel padat (opera 
si lainnya) 

! kadar 
!t-erukur 

0.27 

0.26 

O. 11 

Hidrogen Sulfida (H2S)! ttd 
Metil MerkaptanCCH3SH)! 

Amonia (NH3 ) ! 0.45 

Gas Chlorin 

Hidrogen Chlorida 

10 'Fluor,asarr. hidro 
! fluorida/senyawa ino~ 

ganik fluor 

11. Tirnah hitam CPb) 0.01 

baku mutu Emisi ! keterangan 
ABC ! 

!0,20 !0,25 !0,30 !g $0z/Nm3 dari 
I ! ! !buangan gas. 

!1.70 !4.60 
! 

! 1 .00 ! 1.00 

!0.40 !0.50 

!4.60 
! 
! 

!1.00 

!0.60 

!buangan gas b,St 
!bas dari kabli1t 
!yang persisten 

!Buangan gas 
!tak berwarna 
!g/Nm3 

! g/Nm3 

!g/Nm3 

!5.00 !5.00 !6.25 'ppm (v/v) 
!0.002 !0.01 !ppm 

!100 !250 !500 !ppm 

!0.20 !0.25 !0.30!g/HCL(Nm3 

!0.40 !0.50 !0.60 !g/HCL/Nm3 

:0.015 !0.025 !0.044 !g asam hidro 
I ! ! !fluorida/Nm3 

!dari buangan 
(" gas • 

10.025 !0.03 !0.04 !g/Nm3 

Gas-gas asam (S02) 0.041 !3.50 !6.00 !7.50 !g/S03/Nm3 
! Idari buangan 

! gas 
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13 Seng (Zn) !0.10 0.10 0.15 g/Nm3 

14 Air raksa (Rg) !0.01 0.01 ! ' 0.02 g/Nm3 

15 Kadnium (Cd) 0.03 !0.015 0.015 0.025 g/Nm3 

16 Arsen (As) !0.025 0.025 0.04 g/Nm3 

1 7 Antimon CSb) !0.025 0.025 0.04 g/Nm3 

Catatan : 

1. Balcu mu tu Emisi sesuai sura t Keputusan Gubernur KDH Tk I Jatim 
No. 188 tahun 1988, daerah/zone 
A = baku mutu ketat, untuk pemukiman .. 

B = baku mutu sedang, untuk perkantoran . 
C = baku mutu ringan, untuk industri . 

2. Sp:e':tronic 21 
untuk : Cd, Pb 

3. Alat-alat yang dipakai sp: e<: tronic 21 
AAS Parkin - 21me r 

" , ... . 

Kadar gas Tabe l I X 

No. Parameter 
kadar terukur Dada lokas~ 
Bag.~urnace !Bag. pit side 
(L atas) !(L.bawah) 

H2S ttd ttd 

2 CO ttd 0,0018 

3 S02 0,0033 0,0101 

4 NOx 0,0996 0,0047 

NAB 

, I 

20 ppm 

100 ppm 

5 ppm 

? 
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Kadar debu, iklim kerja dan intensitas kebisingan. 

No. 

, . 
2. 

3. 

4. 

5. 

6 

, 

Tabel X . 
Lokasi pengukuran Sk ! Sba 

, (oC)! (oC) 

Bag. Furnace !32,0 27 

Wak tu pengisian 

Bag. pit side '34,0 !27,5 

Bengkel 

Oksi gen plant 

(Operator) 

Rolling 

(()perator) 

Keteranl.)an 

* Sk 
Sba 

RH 

suhu kering 
s uhu basah alami 

kelembaban nisbi 

'! 

HH !. kadar <jebu 
% mg/m5 

73 0,9714 

- ! 

64 1,095 

- ! 

- , 
- ! 

- r 

- ! 

!Int_kebisi 
! ngan (dBA) 

82 - 85 

103-105 

83-84 

82 - 84 

88 - 90 

86 - 87 

! .. 89 

! 80 - 82 

* NAB iklim kerja dan kebisingan menurut SE Menakertrans No. 01/ 

MEN/1978 adalah 
- suhu basah alami 

kelembaban nisbi 65 % - 95 % • 

kebisingan 85 Db.A • 

Kebisingan dari delapan tempat yang diperiksa maka 4 tempat didapat 
kan intensita s kebisingan yang melebihi 85 dBA ~ 

Bahkan dibagian Furnace pada waktu kebisingan disitu akan mencapai 
kisaran 103 - 10:J dBA, hal ini perlu perhatian khusus • 
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Iklim ker.ja : , ; 

Dari delapan tempat yang dilakukan pemeriksaan untuk mengetahu1 

iklim kerja di PT. Ispatindo, maka baik suhu basah alam1, maupun 

~elembaban ' meskinya masih dalam batas-ba'tas dibawah NAB be.t 

dasarkan SE Menaker No. 1/Men/1978 • 

Kadar Debu : 

Pemeriksaan kadar debu yang dilakukan pada dua tempat yaitu d1 -

bagian Furnace dan bagian pit side, hasilnya masih dibawah dar1 

NAB debu besi (NAB Forn oksida = 10 m/m3) • 

Kadar Gas ; 

Pada pengukuran gas CO, S02 dan NOx pad a bagian furnace dan pada 

bagian pit side hasilnya masih dibawah dari NAB yang telah diten 

tukan • 

Suhu dan Kelembaban : 

Pada pengukuran suhu kering pada dua tempat (bagian Furnace & ba 

gian pit side) maka hasilnya umumnya masih berkisar antara 30 

34°C • 
I 

Mengenai kelembaban mungkin yang ada pada dua tempat di pabrik -

tersebut masih ,memenuhi syarat dari relatif hemidity berdasarkan 

SE Men~eri No. 01/Men/1978 • 
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Pe,ngukuran Emisi dan CerobQn.g : 

Dari pengukuran terhadap emisi cerobong, maka kini pemeriksaan 

terhadap 7 bahan kimia yang diperiksa (asam sulfat,Oksida Nitro 

gen, Carbon monoksida, partikel padat, Hidrogen sulfida, NH3 ti­

mah hitam, gas-ga s asam Cadnium) maka hanya Cadnium saja yang 

hasilnya melebihi • 

HASI L PENGUKURAN I NTENSITAS KEBISINGAN 
P,~ DA PI' . ·AJINOMOTO, MOJOK .RTO 

• rrA NGG AL 26 OKTOBER 1988 • 

Tabel XI 

No. Lokasi pengukuran !Jam Intensitas kebisingan jenis ke-
( dB.A ) bisingan 

1. Packing merah ~ 10.45! , 74 - 77 
, kontinyu 

2. Pa cking kuning ! 10.47! 72 - 77 kontinyu 

3. pa cking coklat ! 10.50! 70 - 72 kontinyu 

4. pa cking hij au ! 10.54! 75 - 77 kontinyu 

5. packing 250 gr ! 11 .OO! 77 - 78 kontinyu 

6. Stieching ! 1 1 .06 ! 72 - 74' kontinyu 

7. I Control Room ! 12.06 ! 69 - 70 kontinyu 

8. I Boi ler !1 2 .10 ! 83 - 84 kon}inyu 
9. Di ese l ! 12.14! 53 - 99 kontinyu 

10. kornpresor ! 12 . 17' 84 - 98 kontinyu 
11. Chi ller ! 12 .20: 84 - 90 kontinyu 
- .--------

• 



No. 

1 • 
2. 

3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8 . 
9. 

NO. 

1 • 

2. 
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BASIL PENGUKURAN INTENS ITAS PENERANGAN 
PADA Pr. AJINOHOTO, DI MOJOKERTO 
TANGGAL 26 OKTOBER 1988 • 

Tabel XII 

Lokasi Pengukuran Intensits!'S Eener~nsan (~YXl 
Lokal I 1!mum 

! 
! 

!kisaran 'rata-2!Kisaran !rata-2! 

Packing merah ! 174-208 188 
Packing kuning 154-182! 162 
Packing Coklat 194-198! 196 
Packing Hijau 208-538! 422 
Packing 250 gr 25- , 75! 57 
Stieching 98-142! 116 
Control .Room 115-656! 339 
Boiler 105-187! 139 
Diesel 65-374! 151 

HAS 1L PENG U'·' URAN KADAR DEBU 
PI'. " J1NOMOTO 

Tabel XIV 

!112-132 120 
!111-155 129 
! 118-147 131 

. ! 118-726 317 
!116-225 164 
! 95-115 103 
'! 113-845 368 
! 110-768 ' . 373 
! 158-555 350 

Jam 

10.45 
10.47 
10.50 
10.54 
11.00 
11.06 
12.06 
12.10 
12,,14 

Lokasi Kadar Terukur 
(mgr/M5 udara) 

keterangan 

Bag. paking 25 gr 

Bag. paking 250 gr 

0.867 

1.29 



Tabel XV 

No ! Lokasi Pcn 0 uku ran 

l. l3a g • P ,,- c Kin r) 50 <J r . ! 

. 
2 . Bag . P;\c Ki n C] ~ .S () r . ! 

3 . Rag . P .::.c K. S t ic h i 11 (J' 

4. I ~ a C] • ,:on t r ol ronr.1 

5 . Ua ,]. K(' '. c 1 

6 . l3a g . l) j C ~f: ] 

7 . 1>., CJ • L ! 1 ilJ '~ r 

HASIL PENGUKURAN TE iZANAN PI\NI\S (,. DERU 

Nama pe ru sahaan 

J c n i 5 

Ta n g g a 1 

1\ ] il m a t 

Jam (;k 6b 
C C 

] 0 . 0 0 29 . 22 

\ 0 . 20 3 1 23 

1 (J . 4 0 26 :20 

) ] 0 CO 3 3 25 

1) • ..1 (: 38 27 

;J. 40 37 :2 7 

} 2 . C (J :,7 2 7 

P. T. AJ INO ~10TO. 

Pcrus a haa n bumbu ~asak. 

26 - ] 0 - 1 9 8 8 . 

~10JOKE I ~ TO . 

20, 5 

2 2 

1 9 , 5 

:2 4 

') ~ 
~ I 

? ~ _ I 

26 

30 , 5 

3 1 

213 

35 , S 

4 0 

39 , s 

39 

23 , 5 

' ) ~ ? ­
....- I } _ .:J 

J( , 'J 

3<" , l 7 

Ril 

6 0 

5 7 

62 

60 

52 

5 4 

54 

Kcterangan 

Ruangan tcrtu t up , ricng.,n I\C 

Da lam satu ru,>. n g ., n d g n p;).cil i n g SVg . 

l)l ~ ruang t c rs (>n u i r i, d;\IJ~ f,C » 
Tc rdpt sunlhc r ; ' :' I1.>.S , /\ C 1 l>u."h . 



No. 

2 

3 

B 

C 
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HASIL PI-:MERP:SAAN 

/\ IR LIMBAH PT. AJINOMOTO 
TANGGAL 21 NOPEMBER 1988 

Tabel XVI 

Parameter Hasil Pemeriksaan 

mgr/l 

o D 5,51 

o D 9,26 

Suspended Solid . , 68,0 

Hasil Pengukuran ti'ngkat kebisinga!! : 

Baku mutu air 
gol I 

30 mgr/l 

80 mgr/l 

100 mgr/l 

Pada hasil pengukuran nilai intensitas kebisingan pada 11 titik 

( tempat) didapatkan (lihat tabei ) bahwa sebagian besar yaitu 8 dari 

9 tem pat masih dibawah NAB yang te _ah ditentukan • Sedangkan pada -

3 tempat (ruang diesel,ruang komputer,ruang Chiller) menunjukkan -

hasil melebihi dari NAB , bahkan pada ruang Diesel nilai kisaran ' d~ 

ri tingkat kebi s ingan selalu diatas dari NAB yang ditentukan (93-98 

dBA) • 

Pengukuran Penerangan : 

Mengenai intensita s penerangan di ruang kerja packing, sedikit di -

rasakan kura ng tera ng , ka r ena ra t a-rata dit empat packing penerangan 

nya berki sar antara 150 - 200 luxs. Seoang aturan menurut PMP No 7 

t~hun 1964 untuk pekerja sejenis itu (packing/pekerjaan yang butuh 

sedikit ketelitian) dianjurkan pa ling sediki.t intensitas penerangan -
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harus paling sedikit mempunyai kekuatan 200 Luxs • 

Pengukuran Debu 

Hasil pengukuran debu pada dua tempat bagian packing didapatkan 

hasil yang masih dibawah NAB debu yiitu 10 mg/m3 udara • 

Hasil Pemeriksaan air limbah 

Pad a pemeriksaan.air limbah dengan memakai 3 parameter yaitu BOD, 

COD dan suspended soliq, hasil ketiganya masih dibawah dari NAB -

baku mutu air golongan I • 

Pengukuran Suhu 

Suhu kering : 

Untuk pengukuran suhu kering di lakukan pada 7 tempat dengan hasil 

sebagai berikut : 

?ada 4 tempat yaitu - Ragian packing 50 gr 

Bagian packing 25 gr 

- Bagian pack stiching 

- Bagian control room • 

masih dalam batas suhu kering umumnya disuatu perusahaan yaitu be.t 
I 

nilai a n tara 30 340 C • Sedangkan 3 tempat lainnya (bagian ke-

tel, deesel, bagian scoller ) di a tas suhu kering umumnya dari suatu 

perus ahaan (liha t tabel) • 

Suhu basah 

Untuk mengukur suhu basah, sesua i dengan ketentuan dari surat eda-

ran Men teri Menaker No. SE 01 /Men/ 1978, maka nil.a'i/hasil dari suhu -



. 36 

basah harus dikaitkan pula yaitu dengan kelembaban nisbi, dimana 

un tuk ;';A B i klim kerja adalah ter endah 21°C suhu basah dan 30°C -

suhu basah dengan kelembaban nisbi dian tara 65 - 95%. Berdasar 

pemeriksaan suhu bas a h da n kelembaba n nisbi pact a 7 tempat (lihat 

tabel) maka pada k.etu j uh t empat t e rsebut masih dalam batas-batas 

NAB dari SE Mentri No. 0; tahun 1978. 

ISBB : Bila menilai dengan perhitungan ISBB di~uangan (0,7 suhu­

ba sah + 0,3 suhu r ad i a s i) maka pada ke-4 tem.pat (lihat t,a 

bel ) • 

Bagian pa cking 50. packing 25. bagi~n pack stiDking dan 

kontrol room masih dibawah temperatur 27,6°C 

Seda ng pada ke-3 tempat lainnya (bagian ketel, bagian die­

sel dan bagian cliller) hasil ISBB~nya adalah berkisar 30°C 

Berdasar pe ngal ama n penelitian s ebelumnya, harga ISBB dikaitkan 

denc an keluha n dan rasa panas sbb 

Tan pa keluhan / r asa panas · . . . . . . . . 
Adanya rasa panas · . . . . . . . . 
Tidak terti'lhan rasa panas • • • • • • • • • 

4 tempa t termasuk katagori t anpa keluhan 

ISBB 

IS BB 

IS:eB 

27,650 c 
28,8-29,6 

• 

30,2 • 

3 t empat te r masuk ka tagori keluh a:J. r a sa panas/tak tertahan • 

r· 

\ ' 



Hasil pemeriksaan 

Parameter 

F I S I K A 

Suhu 

Zat terapung 

K 1M I A 

Aluminium jumlah 

Arsen jumlah 

Barium jumlah 

Besi jumlah 

Chrom marta bat 6 

Kadmium jumlah 

Raksa jumlah 

Seng jumlah 

Tembaga jumlah 

Timbal jumlah 

Ammonia bebas 

Chlor bebas 

Fluorida 

Nitrit 

Phosphat 

Sulfida 

B.0.D.5 hari 20°C 

C. O. D. 

pH 

Uji Biru Metilen 

Angka KMn04 

Zat tersuspensi 

Minyak dan lemak 

Phenol jumlah 

Sianida 
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BASIL PENGUKUR~N : A IR LIMBAH 
PAD]\: ·p'r. PETROKIMIA GRESIK 
TANGGAL 20 SEPTEMBER 1988 

KIHI A 
Tabel XVII 

Hasil Batas maks. Air Buangan 
S~tu'an 

Analisa S. K. Gub. 43/1978 

°c - 10° dari badan air 

mg/l - nihil 

. 

mg/l seangin 10 

mg/l tak ternvata 1 

mg/l ta.lc ternvata 1 

mg/l 0.11 4 

mg/l o 0 0,1 '. 

• mg/l 0,0 1 

mg/I 'tak ternvata 0,1 

mg/I 0.01 .' 4 

mg/I 0,01 1 

mg/l 0.02 1 

mg/l 0.005 1,5 

mg/l o 0 0,05 

mg/l 0,0 2 ' 

mg/I 0,02 1 · 

mg/l 0,88 2 ' 

mg/l 0.0 0,1 

. . mg/I 4.59 30 

mg/l 11 1)5 80 

6 95 6,5 - 8,5 

ne gatip negatif 

mg/l 4 ,45 90 

mg/l kuranG dr .20 20 

mg/I 5,60 10 

mg/I - 0,1 

mg/l 
. '; 0 '; V( .:.·~ 

tuY.::.;;;&;p~a:~_ 0,1 
< . 

• 

.Keterangan 

'Yang tertahan oleh 

saringan dengan 

lubang ukuran 3 mm 

sebagai AI 

sebagai As 

sebagai Ba 

sebagai Fe 

sebagai Cr 

sebagai Cd 

sebagai Hg 

sebagai Zn 

sebagai Cu 

sebagai Pb 

sebagal NH3 

sebagai. CI 2 
Ib . se agal ion F. 

sebagai ion N02 
sebagai ion P04 

sebagai ion S 

sebagai O2 

sebagai . 02 

sebagai 02 

Per. Men . Kes. 

sebagai phenol 

sebagai ion CN 
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Tabel XVIII 
POl1lorikoann Linglrungan Kcrjn 

Butusnn 
lW: 31::. 01/MEN/78 No. Iliac am Pemerilcoann hU , m;. 02/Ii'jEN/7 8 
l1',U?NO:07!64 . 

1 • Suhu .Bola .Basnh Alnmi 21°0 - 30°0 

2. Indek Suhu .Bola & baoah (131lD) 30.6~0 
26.7°0 

3. ICelembabab Nisbi 65 r-' - 95 % r-

4. Kecepatan Angin: 

* Ruang AC 10 cW/dt 
f'. ** Huang Tanpa AC 25 cnY,dt 
*** Udara .Babus 100 cJrVdt 

5. Kebisingan 55 dB 

6. Kadar Debu 0,26 mg/m3 

7. Panerangan eo - 170 lux 
300 - 700 lux 

8. Gas: 502 0,10 ppm 
NH3 2;0 ppm 

9· Getaran Mekanik -

Tempat: 1. Gudang Belerane /l-rod I 

2. Ruane Barak Operator ForklH/Cuuullg I Sur 

3.-Ruang Barak Pengantongan I 

4. Bin Pengantongan I 

5. Ruang Gudang Feralatan ~;are ty 

1 

26 

27,2 

78 

20 

-
-
-

-

-

Busil Pemerikonun 

2 3 4 5 6 7 

26,5 27 28 26 26 25 

27,5 25,6 
28,1 28 29,1 27,4 
65 79 80,5 52 73 84,5 

0,1 2 0,1 1 4 -
65 55 - - 51\ 58 

5,06 - - - - -
- - - - -

3000 

- - - - - -
- - - - - -

6. nuane Pengantong an I 

7. Ruang Aciministras i Ge dlln e KfUlIG IU1 

8. Unit Centrifuge/ZA II 

9. Unit C02 Co mpreoDor/3A II 

10. Unit 5300/Vacum Fump/ 6A Il 

8 9 10 

25 25 25 

25,75 25,9 25,6 

B4 80,5 84,5 

22 12 
104 

- - -
- - -
- - -

- - -
- - -
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Lanjutan tabel XVIII Pemeriksann Liilgkunr;all Kcrja. 

lintllsan , 

No. Nacum Pemeriksaa.n NO: S1::. 01/MEN/78 
1'10: SE. 02/II':EN/78 11 12 13 Pi',il'. 'NO : 07/64 

1 • Suhu Bola Basa.h Alarni 21°C ' - 30°C 26 26 21 

2. Indek Suhu Bola 0.: liasa.h (ISDD) 30.6u C 21,55 
26.70C 26,6 21,8 

--
3· ICelembabab Nisbi 65 ~! - 95 0 1 88 8) 18 /" IV 

4. Kecepatan Angin: 

* Huang AC 10 cW/dt 12 9 18 
~. ** Ruang Tanpa AG 25 onydt 
*** Udara Bebns 100 cJIVdt 

5. ICebisingan 85 dB - - 55 
6. Kadar Debu 0,26 lllEYlll.) - - -

80 -7. Peneru.ngan 170 lux - -
)00 - 700 lux 400 

- '- -
8. Gas: 502 0,10 PIlTn 

NH3 2,0 - - -ppn 

9· GBtaran l\~eknnilc - - - -

Tempat: 11. Unit Filter ZA II 
1 2. Huang Barak Mokanik ZA II 

13. Ruang Gedung Adminiotruoi K(U1tO l' Potroniku 

16. 

17. 
113. 
19 . 

20. 
14. Daerah Heaktor/I'roooo/Pctroniku 

1 5. Daerah l'iare House/Petronikn 

Husil Pemerilconan 

14- 15 16 17 18 19 20 

26 26 

26,9 26,55 
8) 19 

22 
. 100 

- 65 

- --
- 150 

- -

- -
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Berdasarkan tabel XVIII iklim ke rj a eli PT . Petrokimd:a (Persero) 

di 15 tl,) l r!f'''l. t masih dalarn ba t as - ba tas NAB berda sarkan SE Henaker 

No . 01/ Men/1 978 • 

Kadar debu : 

Di ruang barak Cperator Forklif ( gudang sar I, kadar debunya me -
I 

l ebihi ni lCli a:nbang ba t as yang Le lah ditentukan, untuk debu ters~ 

but hanya mene;ganggu l~enikmatan ker j a dan tidDk berakibat cac a t -

pa da paru - par u • 

Peneran8&Il 

Da18~ ha l p~nerangan di PT. Petrokimia ( Persero) sudah memenuhi 

sy a r a t S '0?2 U ·-t j . , ~e ngan per' ;"\. turan perburuha n No. 7 tahun 196L~ • 

Pada t a bel XV III pada tem pa t no 2,3,6,7,13 dan 15 semuanya dibawah 

nilai affiba ng batas • 

Air l; m~5.h ; 

Berda s arkan tabel )(VII, bahwa bahan-ballan kimia yang terkandung d,a 

lam a i r lirnbah :3 ; !!lUany Sl d ::llam batas normal • ~~enurut bat as maksimum 

air limbah SK Gubernur No. 43/1978 • 



BAB III 

KESIMDULAN 

Telah dilaksamakan penelitian pada 4 (empat) pabrik yang be..: 

lokasi d~ Gresik, Surabaya, MOjokerto dan Sidoarjo yang mempunyai 

resiko k ecelakaan tinggi • 

Dari hasil ~enelitian tersebut didapatkan . . . 
1 , Perusahaan yang tidak mempunya i wadah bagi kegiatan program 

kesehatan k erj a tidak dapat memonitor k eadaan kesehatan para 

tenaga kerja • 

2. Pemeriksaan k esehatan (awal,berkala,dan khusus) belum selu -

ruhnya, dilaksanakan oleh s emua perusahaan • 

3. Tenaga k ese hatan (dokter dan paramedis) diperusahaan belum m~,' 

r a t a ada pada Sdmu a perusahaan yang uiteliti • 

4. '--') r ogr am kelua r ga berencana perusahaan belum merata dijumpai 

pad a semu a perusahaan • 

5. ne r us a haa n yang telah menernpa t kan mas alah keselamatam kerja -

s ebagai bagi an yang tak t el 'pi sahkan dengan masaliah managemen 

di dukung denga n pr ogram - pr0 6ram sertapelaksanaan dilapang ~ 

a n l ebih berhasi l dalam penanganan ke selamatan kerja • I 

K enya t a an ini terliha t an t : ~ra lain adanya tingkat kekerapan 

k ec el akaa n (frequ ency} dan tingkat keparahan (severity) di p~ 

ru sahaan mas ing - masing • 

6 .. Penanganan k esel arna tan k er ja ya ng di .l akukan oleh tenaga-tenaga 

pro fesional terny a ta l ebih rrer hasil • 
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7. Perusahaan-perusahaan dengan resiko k ecelak.aan tinggi akan 

lebih effektif bila ada suatu wadah tersendiri, yang secara 

fungsi onal menangani keselamatan kerja. Wadah atau organisa 
si ini harus ditempatkan pada daerah operasi perusahaan yang 

mempunyai tingkat bahaya paling tinggi. 

8. Perusahaan yang telah menfaatkan P2K3 sebagai Organisasi 

exstra struktur, ctidalam penanganan keselamatan kerja menci~ 

takan hasil yang l ebih baik • 

9. Pe j abat-pej abat yang menangani keselamatan kerja diperusahaan 
. 

dengan j a batan r angkap yang terlalu banyru{ ternyata ' kurang 

effektif • 

10. Pendidikan ctan latihan keselamatan kerja secara berkesinambung 

an sangat penttng didalam penanganan keselamatan kerja • 

11. Keadaan lingkul1san kerja pada beberapa. perusahaan belum per -

nah dievaluasi • 

12. Hasil evaluasi lingkungan kerja menunjukkan adanya beberapa 

hal ya ng perlu mendapatkan perhatian dari begerapa perusahaan 

a n t a r a lain: pencahayaan,kebi8ingan, kadar gas tertentu, suhu 

lingkungan, dan penyediaan dan penggunaan alat pelindung diri. 

,AR AN - SARAN • , 

• Agar se tiap perusahaan menyusun k8bj. ji~ksanaan keselamatan kerja 

s ecara jelas dan tegas • Kebijaksanaan tersebut harus tertulic dan 

di pakai ol eh setiap t enaga kerj a dan diikuti ·tindak nyata dilapa -

ngan, kebij aksanaan ini harus ditinjau setiap saat • 
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2 . Pen2:.n ga nan kese l a ma t a n k erja ac; a r dilakukan oleh tenaga-tenaga 

p r o f ,"s i l' na l s esu .J. :l d eng an bidang tUE;as/ tingkat baha ya yang di 

hadapi • 

j . Peru ~) ;'..th aan-2 d e n0 an r esi k o k ec e l ak8.:1.n t inggi agar mempunyai wi};. 

d a h ~1 t a u :---..' ,::; ,·m i Gi3.si yang . sec a r a f ung s i-Jnal menangani ke s el am,a 

t a n ~ er j oSl e Da n davI .. , !'. . t, : 11 I;) 1 · ~ 3.ni sas i_ -Ln aga r d i tempatkan pada 

da e l'i'l.h o pe r asi :t.1 e r USah8a n ya l1 g :nemp uny a i resiko kecelakaan ting 

gi • 

4. Pe rusaha8n yang t e l a h me mo e nt uk P2K3 a g a r memanfaatkan organi-
• 

s as i ex s tra, struk t ur i n1 a Gar dapat luencipLt :<.an hasil y an g l~ 

bih ,;)ai1<. k hus US11Y 3. dalam penanga n.;!n K e selama tan ker ja • 

5 . Fe j aba t - 2 ya.1g rllena bgani k esel :).ma tan ke r ja .di p erusahaan agar -. 

tidak me r angkap j aba t a n-j a b a t a n tertentu • 

6 . Pe ndidLc.an da n l a tihan ke selam a t an ker ja agar selalu ' dilakukan 

s e c a r a ~ er~esinambu ngan baik b a ~i managemen maupun karyawan se 

hingga :"emam ,:Juan dan r~ etl ' ampi J a n da.l am pellallGallan k esel a ma tan 

erj a rne nc a pa i ha s i 1 yang lebih bai k • 

7. Pemer i k r::; a a n k e s eh a tan henda.r.uy a d i l akuk C=ln balk sebelum d l terima 

seb C!.g ai kary awan, ber_~al a mau pi.u! p emeri.<. s aan kesehatan khusus. 

8. Pe ny e cii a 2:.n a l a t -al a.t peli nd un g diri yan g di ha r uskan dalam te~Jpat 

ke rj a ha r us t e l' s ecl i a , ke di s i p l inan un tu .. memuJ<.ai, dan sesti~ pe 

melihara;':J n h e:'ldil1<.ny c'.:, d i pe r ha t L '.a n d eng an ba i k oleh perusahaan • 

9 . Perlu d i 3da~an penyul uha n , l a tihan da n p endidi~an tentang kese-

ha t an da n ~: ese18rna t a n ~~ er j a ba...; i seniua t ena ga k er ja • 

10 Hy c;e n e p e r us a haan peror angan h a rus lebi h diti n gk a tkan untuk me -

nun j a n£ ,<.e bc r has i lan pe l aksana a n K- 3 • 

11 Pe n ga.wa san y a ng ke tat terh i:.t dap unda ng -undclns a tau peratur an 

~1 ent e ri o1. eh in s tansi y a ng ber w8na n e; • 
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ELITIAN K-3 PAOA PERUSAHAAN 
G MEMPUNYAI RESIKO TINGGI • 

Surabaya, 10 September 88. 

pad a Yth, 

lirektur PT Petro kimia di Gresik 
lirektur PT I spatindo di Sidoa rj 0 
lirektur PT Henchiang di Surabaya 
lirektur PT Ajinomoto dl Mojokarto • 

Igan hormat, 

lunjuk surat Perjanjian Karja Sama Penelitian 8appeda Tingkat I 

)plns1 Jawa Timur dan Universitas Airlangga Surabaya tentang pe -
Litian K-3 pada Perusahasn yang mempunysi resiko kecelakaan tin! 

dengan sasaran Penelitian : 

- Kesehatan kerja 
- Keselamatan kerja 
- Kesehatan lingkungan kerje • 

:uk ~aksud tersebut diatas peneliti akan melaksanakan kunjungan -

Perusahaan Saudara dengan jadwal sebagai berlkut : 

.--------------------------------------------~-----~-----------~-~~----
~_!_~~~~_~~~~~~~~~ ___ ! _____ ~~~!~_!~~99~! ___________ !_~~~~r_~~~~!!!! __ 
• I PT. Petrokimia I Senln 12-9-88 J Raba 14-9-88 I Oepnaker: 3 Org. 
.~!_~ _________________ !_§~~!~_!2:2:§§_1_~~~2_g!~2:~~_1 Unair 3 Org. 

• I PT. Ispatindo 1 Se LAsa27-9-88 J Rabo 28-9-88; I 

__ ! ___________________ !_§~}2~2~~!2::~~1_~~~2_2:!2:~~_1 
Balai Hi-
perkes 1 Org. 

Bappeda 
i . 2 Org. . 

• I PT. Hen Chiang I Se,la s aj, 1 -10-88 J Raba 12-10-881 
__ ! ___________________ !_§~~~~~1~:!Q:§§1_~~£2_!2:!Q:§§1 
• I PT. Ajinomoto I Selasa25-10-86J Rabo 26-10-881 

I 1 Se1a$a t-l1~: Raba 2-11-881 -.----------------------------.-----------------------------------------
!mlkian atas perhatian Saudara kami kasih. 

Ketu 

dr. dl MOH 



• Identitae : 

1. Nama Perussbaan 
2. L 0 k a 9 i 
3. Jum1ah Karyawan 

Laki-1aki 
Perompuan 

• $i3tem Pelayanan Kesehatan 

1. ~1 a nag 0 men t : 

orang 
Orang 
Orang 

a. SK berdirinya ada/tidak ad~ 
b. Surat Izin dari Jiraks! • 
c. Tidak ada Y 

2. Struktur Organisasi I 

a. Safety Comunity 
b. ~umah aakit 
c. Gawat d~rurat 
d. Fire and safety 

3. Jenis-janis K1inik Perusahaan/Pabrik : 
a. K1inik Perusahaan sederhana 
b. K1inik sebagai pusat kesehatan di perusahaan z 

- Pe1ayanan kesehatan perorangen (pengobat~n/ 
kuratif) . 

- Pelayanan kasehatan kOQunitas (pan6egahan/ 
preventif) • 

4. Ketenagcl3n ; 

3. Klin1k perusahaan sederhans 

Kat3C]or1 : 

Ookter 
- Perawat 
- Pembantu Perawat 
- Tenaga Adm1nistrasi 
- PetuJas Pembersih 
- Petugas Exspedisi/sopir 
- Asisten Apotoker 
- Sopi r r\mbu lance 

Jum1ah 

1 
1 - 4 
1 - 4 
1 
1 - 2 
1 
1 
1 

b. K1inik sebagai ~usat kssehatan : 

: Status ; . 
Full/part time 
Full time. 
Full time. 
Full time. 

;:6tlll time. 
part time. 
bila perlu. 1 
oj,la perlu. 

sarna sape rti k'e t snagaan pe rusaha.)n sada rhana c1angsn di 
t .:lmbah : 
- AIl1i 91zi Full/part time. 

• 

- Bidan 
1 
1 
1 

pert time/bila perlu, 
- Ailli sanitaei lingkungan • 

5. Ruangan, perabot dan oarana medis 

a. Klinik sederhana 2 . 
- Ruang3n : - 12 1Jl 2 (mini~al) + ~uang tunggu. 

- 13 m -224 m (cu~up) + Ruang tunggu. 
24 m (baik) ~uang tunggu • 

_ Penyedi.:l[ln air, ( ;Je, :iastnvol) lebih baik bila ada 2 I'Je, 
1 untuk tenaga klin1k dan 1 untuk paeisn • 
Seb~1kny3 Jda 2 ru~n~an l 1 untuk doktor, 1 untuk perawat 
dan pemb3ntu per~wat • 



JQnis porabot 

moja doktel'" 
rneja per.Jwat/adm 
kursi 
meja 
ler.:Jl"'i file 
lomal"'i obat 
tompat tidul'" periksa 
lom~ri biasa 
wastJvel 
t omp3t 83 i"npah 
til'" 11 

Alat - alat kcdoktol"'an , 

t~n::Jj. metol'" 
tir:lbsng :m badan 
stotoGkop 
dianostic set 
pel"'lengkapan dx 
tandel'" 
timbanJ3n bayi 

Jumloh 

1 
1 .... 2 
4-6 
1-2 

1 
1-2 

1 
1 
1 

1-2 

pOl"'alat~n pomoriksaan ginelog 
perangkat kog~waton 

JUr:1lah kotJk P3K 

~ k.JrYQwan 
51 - 100 
l'Jl- 5JO 

50G 

-
5- kot.Jk 
1 kot.Jk 
3 kOt3k 
4 ko~ak 

Jumlah 

1 - 2 
1 
2 
1 set 
1 set 
1 
1 
1 set 
1 set 

.§j:atus 

punting 
• 
• .. 
• 
• 

bila pal"'lu 
bila perlu 
panting 

• I(lini!< ~oba9ai pel"'8wat kesehatan : 
dis.Jmping yang tolah tel"'dapat PJda k11nik sedel"'hana juga ada pe. -
namoahon ruangan, pel"'abot don S3rana me dis • 

• Pelayanan kesehatan • 

a. Pe 1"'0 I"'angon l 

- Em 0 l"'gencykit/OP 
- I( I A 
- I( 8 
- Apotak • 

b. Komunitas . : 
seloin diat3s ditombah dengan l 

- i ~uangan penY0luhan gizi, kesehatan dll • 
- Ruangan ssnitasi lingkungan • 
- pel"'lengkapan pcnyuluhan : 

- papan tulis 
- elide proyektor 
- tapa I"'ekol"'der 
- over head pl"'oyektor 
- layal'" 
- panel 
pel"'anjkat slide untuk penduduk 
audiovisual 
- food modal 
- kUl"'si-kursi dangsn ssndal"'an 96-

cu !<.Upnya . _ 



7. Pembiaya3n : 
_ aestim I 90mua biaya d1tonggung pcru9ahaan • 
_ Gostim II biaya staf k1in1k, administrasi, a1at modik (d1posablo)2 

ditan'l9ung poru9ah .:nn,. biaya ouat ditan'J'JurllJ olsh karyawan masing • 
so J t 1::1 I I I aOI;)ua l) i.3Y a di t<:ln'Jgung pe ruaahaan dan karyawan • 

_ R~3 t::m I V d i t .:JnJgung po rusahaan, tot api !e] ryawan momb.lyar saked3r 

- sestim V ser:lua biaya ditanggung oleh perusahaan tetapl biaya 
rtitin ditan.jgung yang sakit, bagi yang tidak sakit mClndapat bonuG • 

8.S6sarnY3 biaya yang diko1u .Jrkan oleh poru~ahaan t1ap tahun ~ •••••••• 

i ~asil yang telah dicap.3i : 

1. Ruang korja 

2. S,Jrana lil<Jkan 

- angka absentesme 
- 9ngka kesakitan 
- ongka kcce1akaon I 

kobersihan 
- ventilasi ~ - a1am! 

- udara bebas & bebas dari partikel -
parti~<el debu • 

- luas cer;tdela 15% dari selu .... ,·1-] jumlah 
luas lantai & tinggi tidak lebih dari 
4 meter • 

- filok'Jnik 

- auhu 24 -
kipas angin,exh3user (ud~ra keluar). 

25 0 e. 

- tanggung jawab higeno potugaa sarana ~akan 
- ruang makan 

dapur 
- penyi~panan makanan di dap~r e ' 

3. Sarana koaojahteraan • 
- ruang iatir3hat . 
- ter:J[)at ibadah 

4. Sunber dan penycdiaan air ~ 

5. Sarana cuei 

- kcpor1uan air :- ' untuk mesin-~esin pcrusahaan, 
pendingin,pencuci dll. 

- air sumur 
- air hijan 
- air aungai 
- sumber - sUiJber air lainnya • 

- tompat cuci tangan (wastavel) • 
1 tuiilpat untuk 3J pokerja. teraedi81 s;)bun & handuk. 

- sar~na untuk mandi : 
~eboi~nya bordekatan dang an we e 

1 kamar o::mdi untuk 50-50 peker-ja dan dilang!<ap1 
denSJan ; 



air ber5ih mcngalir 
- 8.Jbun 
- sehelai handuk 
- cermin, rak, dan gantungan • 

teC!lpat s3mpah 
sistem pembuangan air yang effektif • 

- peneran0an yang cukup 
- vantilasi yang cu~up • 

• K"lr.l3r kecil (:Ie) : 

- 1 buah ,)C untuk 15 pokorja 
- ./e pria dipisah!c:m' dentjan ,Ie wenita • 

Pe~buQngan sampah , 

a. sam p3 h P) d a t 
- kOr.l~osisi saiilp:Jh p:ldot : 1. bahan organik 

2. bahan anorgan1k 

- pengumpulan sa~pah podat: 

1. ada tempat 
2. dibersihkan ti3P hari • 

- Peobuangan dan peng3ngkutan 

1. Jilakukan oleh pomerintah 
daerah • 

2. dilakukan sendiri • 

b. sal:1pah cair 
adanY3 saluran ketempat pombuangan/saluran utama ha -
rus diborsi;i~::ln • 

- ::;cnQolahannya hnrus diperhatikan aebolum di'buang ke 
da13rn 3ungQ1 atau ~3lur3n umum • 

• Manajomen K3 • 

1 • \<obij3kGsnawn K3 dari pimpin':]n poruaahaan 

2. :< 0 b i j 3 k S ~l n J .::m K3 te rsebut tortulis dan 
dimengerti oleh k3ryaw:Jn. 

3 • Pir.lipinan ~orusahaan it~ut aktit dalam P2., 
nanganan K3 • 

4. Pimpinan porusahaan .:Jktif bil3 Jd.:J koco-
laka.:Jn !U3 rj a 83ja • 

Keselamatan kerja 

A. Peratur.Jn - per:Jturan & atanuar • 

1. Per.Jtur3n - p9ratur:Jn diuidang kesel.:Jmatan 
kerj a • 

2. $tandard Operating Procedure (SOP) dalam 
bantuk ·tertulis • 

3. Kedua kotentuan torsobut di3taa dipahami 
dan dilaksnak3n oleh para k3ry ,:Jwan • 

4. Poster-poster/:llogan K3 

O. Kesclamatan kerja mekanik • 

1. a 1 a t - a 13 t i ' 0 1 in dun 91 pen 9 a Cit a n bas i ' me sin 
mesin, pesawat • 

" 
ada/tidak penjalaean 

ya/tidak 

ya/tidak 

ya/tidak 

ada/tidak kondisi : 

ada/t1daL< 

ya / tidak ' 

adn/tidak kondiai I, 

adH/kurang kondisi I 
leng!<ap/ti 
dak ada .-

& 



2. Izin - izin yang diporl.ukan dJIam p0n'Jop~ 
rasinn [:1osin2, porslatan dan pesawat tsb • 

3. Kondisi dari mesin, pera atan dan pesawat. 

4. PonjoL)san • 

C. Kesolamatan kerja pesawat uap dan boj~na 
tGkannn • 

ada/tiBak/ 
sebag1an 

terawat/ti 
d31,. -

1. \lst-alat pen0a~an b3gi pasawJt u~p d3n 
boj~nJ takan;)n • 

Jdn/tidak/ kondisi, 
ku.-3ng 10n.9, 
!<:;Jp • 

2. I21n torh3dop pongoperasian peS3wat -
peS3~at torsobut • 

ada/tidak 

3. I~undisi peS .)l·';3 t U:::lp d JI1 bej 'em .] 
t:(:~(')nan • 

4. ;)enj G lasan : 

q. l~esel:)r:J3t.:Jn korj3 liG'tri~< : 

1. Alat-ulat penga~~n bagi pesa _ 
tiat/poralatan/mesin Iistrik 

• 
2. Izin p~ngoperaRian 

3. :<ond1si pesawat-posa\'Jat tsb 
4. Penjel:Jsan : 

E. Penanggul3rluan I<cbakaran J 

1. A. P • . -\. R 

2. Hidran 

3. Peralatan deteksi 

4. Kondigi : 

F. 83han kimi;J ber[jahayo 

1. TGt3cara pennngonan 

~. PGnyir.lpnnan 

3. Tanda - tanda/Lobol 

'4. Penjol~son tont3ng b3han k~~ia 
bo rbahayo • 

G. Alat - alat polindung diri baai 
tGnnga : ~erja 

H. Kontrol torh.:Jdap keadaan darurat 

ada/tidak / 
kurang Iengkap 

ada / tidak 

terawat/tidal< 

ada/tidak/ku 
rang lengkap 

ada/tidak 

ada/tidak 

sesuai/tidak so 
suai dg proseaur • 

memenuhi/tidak 
menuhi syrat 

me 

ada/tidal< ada 

ada/tidak/kurang 
Iangkap 

-

tat.:Jcnra dan prosedur ponanJgulang- ada/tidak ada u 

()n 
mis()l : ~Gbakaran, kocelakaan, ke­

r3cunan dll • 

~<ondisi 

kondisi , 

Kond1s1 : 
penje1asan 
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I. LatiiHln 

1. latihan dasar K3 bagi kQryawan 
b 0 ru • 

2. latihsn K3 bagi karyawan laQa 

3. lntihan Y3na sifntnya khusUD l 

- La t ihan P31< 
Latil1an ponanggul ,:lngnn 
kebakaran , 

- ~Dtihan - latihan lainnya 

4. Ponj a lasan 

;). p. 2 • I( • 3 • 

1. P21(3 

2. Sidong-oidang!porteolUan peroodik 

3. Rokomond~9i kopad3 pimpinan peru 
sohaon • 

ada/tidak ada 

ada/tidak ada 

ada/tidak ada 
ada/tidak ada 

ada/tidak ada 

po rnah/ t idok 
pernah • 

ada/tidak ada 

4. pC3l~porQn ada/t'idak ada 
5. l~tiban -2 tsb butir I dilQk3an ~ kan ya / tidak 

olsh P21<3 • 

i<. . Kobe rsihan pada u;,lUr.mya 

Ponda pat/hasil - hosil tomuan cii 
l~pangan (teqp~t korja) 

dibentuk th z 
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